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Abstract 
 
The current parking system still requires the operator to 
get services in the common bussiness centre in Indonesia. 
In addition, the visitor/driver usually encounter the 
difficulty to determine the condition of the parking 
(whether full or not) without visiting the mall, directly. In 
this study, researcher developed a smart parking with a 
web-based monitoring system integrated Radio Frequency 
Indetification (RFID) as a vital element to perform an 
electronic payment method. The proposed parking system 
has been constructed using several electronics devices 
including arduino module board, ethernet shield, sensors 
and lights / LED as a sign that the parking lot is filled. In 
developing this parking system researchers also use the 
webserver to help maintaining the parking mechnism, web 
monitoring and database program so that when the 
existing internet network experiencing a problem thus the 
parking system still be able to operate. Through the 
parking model, visitors can access the system directly or 
by using the Internet to determine whether there is an 
available parking lot could be occupied or none. The 
visitors are able to determine the condition of the parking 
before they arrive in the location. 
 
Keywords – Smart parking, web-monitoring and RFID 
 
Abstrak - Sistem perparkiran saat ini masih membutuhkan 
operator dalam pelayanan parkir di kebanyakan pusat-pusat 
bisnis/perdagangan di Indonesia. Selain itu pengunjung/ 
pengendara belum mampu mengetahui kondisi parkir (full 
atau tidak) tanpa mengunjungi secara langsung pusat bisnis 
tersebut. Dalam penelitian ini telah dikembangkan suatu 
model smart parking dengan sistem monitoring berbasis web 
yang memanfaatkan Radio Frequency Indetification (RFID) 
sebagai perangkat transaksi pembayaran parkir dan rangkaian 
arduino, ethernet shield, sensor serta lampu/led sebagai 
perangkat yang mampu membangkitkan isyarat listrik pada 
sistem basis data bahwa tempat parkir tersebut telah terisi dan 
selanjutnya dapat ditampilkan diweb ketersediaan ruang 
parker yang masih bisa digunakan. Dalam pengembangan 
sistem parkir ini peneliti menggunakan webserver untuk 
menyimpan program parkir, program monitoring web serta 
database sehingga ketika terjadi masalah jaringan internet 
maka program parkir tetap jalan. Dengan menggunakan 
sistem ini, pengunjung dapat mengakses sistem tersebut 
secara langsung atau dengan menggunakan internet untuk 
mengetahui ada tidaknya parkir yang kosong pada mall yang 
akan dikunjungi sehingga pengunjung sudah dapat 
mengetahui kondisi perparkiran sebelum mereka tiba dilokasi. 
 
Kata kunci - parkir cerdas, web monitoring, RFID  
I. PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan teknologi dan komunikasi dalam 
bidang transportasi salah satunya adalah 
berkembangnya pelayanan perparkiran. Saat ini sudah 
banyak tempat yang menggunakan sistem komputerisasi 
dalam sistem perparkiran termasuk Mall contohnya 
dengan memanfaatkan protocol RS-232, protocol RS-
485, Sensor dan kamera CCTV. Sistem ini terdiri dari 
database server, input dan output station. Input station 
digunakan untuk mengambil informasi kendaraan 
masuk yang berupa identitas pelanggan, foto masuk 
serta tanda bukti masuk. Output station digunakan 
untuk mengolah informasi kendaraan yang akan keluar 
berdasarkan identitas pelanggan kemudian operator 
akan memeriksa kesamaan foto masuk dan keluar serta 
mengeluarkan tanda bukti pembayaran  
 Sistem perparkiran yang digunakan diatas masih 
membutuhkan beberapa operator yang bertugas di pintu 
masuk dan pintu keluar sehingga manajemen mall harus 
mengeluarkan biaya yang lebih mahal. Selain itu sistem 
perparkiran tersebut masih menggunakan aplikasi 
berbasis desktop sehingga pengunjung (pengendara) 
tidak mampu mengetahui keadaan lokasi parkir tersebut 
(full atau tidak) tanpa mengunjungi secara langsung 
mall tersebut. Hal ini dapat menyebabkan pemborosan 
waktu dan bahan bakar karena harus melihat langsung 
dan mencari tempat parkir yang kosong dengan 
mengelilingi  semua area parkir. Jika proses pelayanan 
perparkiran tersebut dapat diintegrasikan dengan sistem 
yang berbasis web (web monitoring system), maka akan 
sangat menguntungkan bagi pihak management mall 
apalagi bagi pengunjung (pengendara). Salah satu 
aktifitas penelitian terkait hal ini yang telah dilakukan 
sebelumnya yaitu penelitian dengan judul “Sistem 
pengaturan parkir dengan tertib dan aman”. Hasil 
dalam penelitian ini  bisa mengidentifikasi lokasi parkir 
yang kosong dalam area parkir dengan cara merekam 
plat kendaraan lewat kamera pada pintu masuk area 
parkir (Agitral dkk., 2010) [1]. 
Selanjutnya, aktifitas penelitian sejenis dengan 
judul “Pemrograman Interaktif SIPP: Program 
Informasi Pengaturan  dan Penjadwalan Parkir 
Berbasis Cerdas” juga telah diimplementasikan 
terdahulu. Hasil dalam penelitan ini yakni berupa suatu 
sistem aplikasi yang dapat menentukan lokasi parkir, 
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memetakan lokasi parkir secara interaktif, pelacakan 
data kendaraan dan pengontrolan secara visualisasi pada 
peta lokasi (Purwadi dkk., 2011) [2]. 
 Sementara itu, penelitan dengan judul “Aplikasi 
Kartu Cerdas tanpa Kontak (Cantacless Smart Card) 
pada Sistem Parkir Berlangganan” telah pula 
dikerjakan dan menghasilkan sejumlah rekomendasi 
teknis terkait sistem perparkirancerdas. Secara umum,  
hasil dari penelitian ini yakni berupa sebuah kartu 
cerdas (Mifare Classic dari Philips) yang dapat 
dijadikan sebagai media transaksi dalam perparkiran 
(Ahmad dkk., 2011) [3]. 
Penelitian dengan judul “ A Reservation Based 
Smart Sistem Parkir” hasil dari penelitian ini yaitu 
suatu sistem perparkiran yang didalamnya dapat 
melakukan proses reservasi atau pemesanan lokasi 
parkir yang kosong (Wang.,2010) [4]. 
Penelitian dengan judul “Desain Sistem 
Pengelolaan Parkir Berbasis RFID. (Radio Frequecy 
Identification)”hasil penelitiannya mengidentifikasi 
bahwa penggunaan RFID dalam perparkiran praktis dan 
ekonomis karena dapat menggantikan peran operator 
parkir (Wiyono.,2010) [5]. Penelitian dengan judul  
“Vision Based Parking Lot Monitoring: Available 
Parking Spaces Information” hasil dari penelitian ini 
menginformasikan lokasi parkir yang kosong sehingaa 
pengguna langsung menemukan lokasi terdekat parkir 
yang kosong (Yoon dkk.,2011) [6]. 
 Dari penelitian sebelumnya mereka merancang 
sebuah alat yang menjadi infrastruktur dari sistem 
perparkiran yang berbasis desktop dan hanya bisa 
diakses pada lokasi tersebut selain itu penelitian 
sebelumnya hanya fokus pada bagian-bagian tertentu 
sistem perparkiran. Sedangkan sistem yang akan kami 
teliti bagaimana merancang sistem perparkiran dengan 
menggunakan radio frequency identification (RFID) 
sebagai layanan transaksi pembayaran parkir kemudian 
digabungkan dengan sistem berbasis web sebagai 
monitoring untuk diinformasikan kepada setiap 
pengunjung/pengendara 
 Sistem ini bertujuan untuk mengintegrasikan 
informasi perparkiran dengan menggunakan web 
sebagai media monitoring informasi parkir sehingga 
pengunjung bisa mengakses sistem tersebut secara 
langsung(mengunjungi lokasi parkir) atau dengan 
menggunakan internet untuk mengetahui ada tidaknya 
parkir yang kosong pada mall yang akan dikunjungi 
sehingga pengunjung sudah dapat mengetahui kondisi 
perparkiran sebelum mereka tiba dilokasi. 
II. BAHAN DAN METODE 
 
  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik 
Elektro UNHAS dan beberapa Mall di Makassar 
Sulawesi Selatan 
  Penelitian ini  merupakan jenis penelitian 
eksperimental yang meliputi aspek perancangan 
perangkat keras dan perangkat lunak dan model 
simulasi pengujian sistem perparkiran cerdas berbasis 
web pada area parkir dengan menggunakan Radio 
Frequency Identification (RFID), mikrokontroler 
Arduino dan Ethernet shield. Sedangkan untuk data 
dilakukan survei pada sistem perparkiran di Mall di 
Makassar dan studi literatur yang mengacu pada 
referensi dalam dan luar negeri. 
  Pada tahapan perancangan, peneliti mengadakan 
pengamatan secara langsung pada beberapa tempat 
parkir mall yang ada di Makassar. Berdasarkan 
pengamatan yang diperoleh maka peneliti akan 
merancang sebuah sistem perparkiran dengan 
menggunakan RFID dan sistem monitoring berbasis 
web. Tahap Pengujian Sistem, untuk 
mengimplementasikan sistem yang telah dibuat peneliti 
menggunakan metode whitebox testing dalam penelitian 
guna membuktikan bahwa sistem RFID dan sensor 
berfungsi dengan baik. Tahap Evaluasi, Tahap ini akan 
menjadi tahapan yang sangat penting untuk menentukan 
apakah sistem yang dibuat layak diaplikasikan pada 
sistem perparkiran. 
III. HASIL 
  Dari penelitian dilakukakan ada beberapa 
software dan hardware yang dihasilkan yaitu aplikasi 
parkir berbasis web, aplikasi monitoring berbasis web, 
rangkaian modul RFID dan arduino sebagai layanan 
transaksi pembayaran serta rangkaian ethernet shield, 
arduino sensor dan lampu/led sebagai tanda tempat 
parkir terisi.  
A. Pengujian Jarak Baca (Read Range) 
 Pengujian yang dilakukan yaitu menghitung 
jarak maksimal pada RFID dengan mendekatkan tag 
pada sensor reader. Apabila menampilkan data member 
maka menandakan jarak baca pada RFID.  
 
Tabel 1  Hasil Pengujian Kemampuan Jarak Baca  
 
Percobaan 
Jarak Baca / cm 
8  7  6  5  4  3  2  1  
1 X X X V V V V V 
2 X X X V V V V V 
3 X X X V V V V V 
4 X X X V V V V V 
5 X X X V V V V V 
 
Keterangan : 
X = Tag tidak terbaca 
V = Tag terbaca dengan baik 
 
 
 
 
 Dengan melihat hasil dari pengujian data di atas, 
didapatkan kesimpulan bahwa kemampuan sensor 
reader untuk mendeteksi tag baik untuk tag owner 
maupun tag invalid login  diantara jarak 1 cm – 5 cm 
dan  tidak ada respon ketika jaraknya antara 6 cm – 8 
cm. 
 
B. Pengujian Perangkat Arduino dan Ethernet 
Shield 
 Dalam pengujian ini peneliti akan melihat 
tingkat kemampuan perangkat dalam mengirimkan data 
digital (1) ke database dan menyalakan lampu/led 
sebagai tanda bahwa tempat parkir tersebut terisi serta 
waktu yang dibutuhkan. 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Kemampuan arduino dan 
ethernet shield 
Per
cob
aan 
Pengujian 
Database, Lampu/led dan waktu 
Sensor 1 Sensor 2 Sensor 3 Sensor 4 
1 Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
 
 
2 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
 
 
3 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
 
 
4 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
 
 
5 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
Terkirim 
Menyala 
1 Detik 
 
 
  Dari beberapa pengujian diatas didapatkan hasil 
kesimpulan bahwa pengiriman data digital ke database 
dan proses menyalanya lampu  serta waktu yang 
dibutuhkan ketika sensor ditekan akan tetap sama 
selama tidak ada rangkaian yang bermasalah atau rusak 
pada arduino, ethernet shield, rangkaian sensor dan 
lampu. 
IV. PEMBAHASAN 
 
 Penelitian ini menunjukkan adanya beberapa 
bagian pada sistem perparkiran yang peneliti rancang 
yaitu penggunaan radio frequency identification(RFID) 
sebagai layanan transaksi pembayaran, Aplikasi 
perparkiran yang dipasang didepan pos parkir, sensor 
dan lampu/led yang disimpan pada lokasi parkir sebagai 
tanda terisinya tempat parkir tersebut serta aplikasi web 
monitoring parkir. Sistem ini menggunakan Radio 
Frequency Identification (RFID) sebagai alat deteksi 
sebagai akses  masuk kendaraan pada area parkir, 
dengan menggunakan tag sebagai ID kendaraan. Tag 
akan didekatkan pada sensor RFID setelah tag (ID) 
dibaca oleh reader RFID maka ID di transmisikan 
dengan menggunakan kabel USB kemudian ID 
dicocokkan pada database. Setelah ID dicocokkan dan 
dideteksi maka identitas member akan ditampilkan dan 
saldo akan berkurang secara otomatis sesuai tarif yang 
ditentukan. 
 Kemudian pengendara bisa memilih lokasi parkir 
atau tidak, jika pengendara memilih lokasi parkir maka  
data  akan dikirm ke database sebagai tanda bahwa 
tempat parkir tersebut sudah dipesan jika tidak maka 
pengendara akan menentukan sendiri lokasi 
parkirnya.Ketika pengendara memarkir mobilnya di 
tempat parkir , maka tekanan berat dari mobil akan 
meng-ON-kan  saklar dan signal digital akan dikirim ke 
database melalui perangkat arduino dan Ethernet shield 
dan lampu/led dinyalakan sebagai tanda bahwa tempat 
parkir tersebut sudah terisi dan ditampilkan di monitor 
dan website. 
   Sistem ini dioperasikan dengan menggunakan 
webserver untuk menyimpan program parkir, program  
monitoring web serta database sehingga ketika terjadi 
masalah jaringan internet maka program parkir tetap 
jalan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Gambaran Umum Sistem Perparkiran 
 
 Pada penelitan sebelumnya telah membahas 
dengan judul “Sistem Parkir Cerdas“ dalam penelitian 
ini penulis merancang suatu alat mikrokontroler yang 
dapat menginformasikan dan mengarahkan pengendara 
mobil ke area parkir yang kosong (Sabang dkk., 
 
 
 
 
2012)[7]. Pada judul yang lain “Sistem Keamanan 
Kendaraan Bermotor Pada Area Parkir Menggunakan 
Teknologi RFID” hasil dari penelitian ini yaitu sebuah 
prototype keamanan parkiran menggunakan RFID 
sebagai identitas (ID) kendaraan dan aplikasi desktop 
sebagai media informasi parkirnya (Usman 
dkk.,2012).[8]         Sebagai media penyimpanan data 
peneliti menggunakan DBMS. Database management 
system(DBMS) adalah perangkat lunak yang didesain 
untuk membantu memelihara dan memanfaatkan 
kumpulan data yang besar dan dinamis (Ramakrishnan 
dkk.,2003).[9]  Pada penelitian ini sistem database yang 
dinamis dirancang untuk penyimpanan (storing) dan 
fungsi pembacaan (retrieval). Fungsi penyimpanan 
utamanya berkaitan dengan proses akuisisi data oleh 
server akuisisi data. Server ini setiap saat mengeksekusi 
perintah untuk menyimpan data pada database sistem. 
Sedangkan untuk aplikasi web, server melayani 
permintaan browser web akan suatu dokumen, server 
sebenarnya hanya mengambil suatu file di dalam disk 
dan melakukan beberapa pekerjaan untuk transmisi 
seperti menambahkan tentang dokumen, merubah 
format agar dapat dikirim menggunakan HTTP yang 
mengirimkan semuanya ke browser. Browser web 
menerima file HTML dan menampilkan ke layar 
monitor client (Nugroho.,2004).[10] Dalam penelitian 
ini ada beberapa perangkat keras yang peneliti gunakan 
yaitu Komputer / laptop, RFID, Arduino Uno, Ethernet 
Shield, Saklar dan Lampu/Led. Adapun rangkaian yang 
akan kami buat yaitu modul arduino dengan  RFID dan 
Arduino dengan Ethernet Shield. Secara lebih jelasnya, 
prinsip kerja sistem parkir cerdas diuraikan dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Flowchart Sistem Perparkiran 
Deskripsi lengkap terkait flowchart diatas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Langkah pertama yaitu memulai perancangan dan 
menentukan komponen utama pada sistem 
keamanan, yang terdiri dari beberapa modul yaitu,  
RFID, Arduino dan Ethernet shield 
2. Langkah kedua yaitu perakitan. Pada tahap ini 
perangkat mulai dirakit sesuai dengan perancangan. 
Perakitan dimulai dari melakukan sinkronisasi antar 
modul RFID dan Arduino dan Arduino  dengan 
Ethernet shield. 
3. Langkah ketiga yaitu pengetesan hardware.. Ada 
dua kemungkinan yang bisa terjadi pada tahap ini, 
jika hardware bekerja maka proses diteruskan pada 
tahap pengambilan data, jika tidak maka peninjauan 
ulang kembali pada hardware dan software tersebut. 
4. Langkah keempat yaitu proses pengambilan dan 
diteruskan pada pengiriman data, di mulai dari 
pembacaan ID pada sensor reader kemudian data di 
transmisikan menggunakan kabel USB. 
5. Langkah kelima yaitu proses eksekusi Arduino dan 
Ethernet shield untuk mengirim data signal  digital 
ketika parkir mobil terisi 
6. Langkah keenam yaitu proses menampilkan tempat 
parkir yang terisi dan kosong melalui aplikasi 
desktop dan web 
 
Dalam membangun sistem perparkiran 
berbasis web ini, dibutuhkan beberapa perangkat 
sebagai berikut : 
1. Personal Komputer / Laptop 
Komputer/PC berfungsi untuk menyimpan data 
atau sebagai database untuk data member,lokasi 
parkir, log parkir. ID card yang telah di baca oleh 
sensor RFID akan dikirim ke database computer 
dengan kabel Port Usb yang digunakan sebagai 
penyambung data Serial ke Komputer/PC selain itu 
juga sebagai media penghubung dengan arduino 
Ethernet shield ketika terjadi proses pemesanan. 
 
2. RFID 
Radio Frequency Identification (RFID) memiliki 
dua perangkat yaitu sensor RFID yang dibenamkan 
pada arduino yang berfungsi sebagai media pembaca 
id tag pada setiap pengendara dan tag atau 
transponder (transmitter + responder) adalah sejenis 
kartu yang didalamnya terdapat id yang akan dibaca 
oleh sensor RFID yang didalam memuat data 
member dan kendaraan. Tag atau ID card yang 
dimiliki oleh setiap pengendara akan didekatkan 
pada reader di depan pintu parkir kemudian id 
tersebut akan di cek di database jika id tersebut ada, 
maka akan ditampilkan datanya dan saldo akan 
berkurang secara otomatis. 
 
3. Arduino Uno 
Arduino adalah Mikrokontroler  chip atau IC 
(integrated circuit) yang bisa diprogram 
menggunakan komputer. Tujuan menanamkan 
 
 
 
 
program pada mikrokontroler adalah agar 
rangkaian elektronik dapat membaca input, 
memproses input tersebut dan kemudian 
menghasilkan output sesuai yang diinginkan. 
Modul ini mempunyai beberapa pin-pin output dan 
input sensor. Pin-pin input modul arduino (pin A0, 
A1, A2, A3, A4, A5) pin-pin ini berfungsi sebagai 
pembaca data dari alat sensor. 
 Sebelum modul arduino digunakan, terlebih 
dahulu arduinonya harus dikonfigurasi dulu melalui 
PC/laptop dengan menggunakan koneksi kabel USB. 
Untuk mengkonfigurasi arduino, terlebih dahulu kita 
harus menginstall IDE terminal arduino. Didalam 
terminal inilah kita bisa menulis program yang tentunya 
disesuaikan dengan alat sensor yang dapat berinteraksi 
dengan lingkungan fungsi daripada sensor tersebut 
secara bertahap yang kemudian dimasukkan kedalam 
arduino. Kemudian arduino menyimpan program 
tersebut Terminal ini juga mampu memberikan pesan 
saat melakukan perintah-perintah program dan 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada saat program 
dijalankan. Bahasa yang dipakai untuk berinteraksi 
dengan terminal arduino dan PC/Laptop adalah 
menggunakan bahasa pemograman C yang terdapat 
dalam aplikasi Arduino 1.0. Dimana input masing-
masing alat sensor harus disesuaikan dengan bahasa 
pemogramannya.  
 
4. Ethernet Shield 
Arduino Ethernet Shield ini menggunakan chip 
WIZnet W5100 Ethernet Chip yang dibenamkan 
dalam arduino yang berfungsi untuk megirimkan 
data digital ketika saklar di tekan sekaligus akan 
menyalakan lampu sebagai tanda bahwa mobil 
sudah terisi. Shield ini telah didukung oleh library 
Arduino. 
 
A. Rangkaian Perangkat Keras 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Rangkaian Arduino dan RFID 
 Dalam modul RFID ada 3 Pin yang akan 
digunakan untuk menghubungkan dengan Modul 
arduino. Yang pertama pin yang berwarna merah (arus 
+) yang ditancapkan pada power arduino (5 volt) 
kemudian yang kedua pin warna coklat (arus-) yang 
ditancapkan pada power arduino (Gnd) dan yang ketiga 
pin warna kuning (data) yang ditancapkan di Digital 
arduino (2). Kemudian Arduino dihubungkan ke 
komputer menggunakan kabel serial USB untuk 
diprogram. 
 Dalam rangkaian ini modul Ethernet shield akan 
dibenamkan pada arduino kemudian ditambahkan 
sebuah rangkaian yang didalamnya terdapat sebuah 
sensor dan lampu/led, dan setiap sensor tersebut akan 
dihubungkan dengan pin digital yang ada pada Ethernet 
shield yang berfungsi sebagai tanda jika sensor tersebut 
tertekan maka akan menyalakan lampu dan mengirim 
data digital (1) ke database. Setelah itu dihubungkan 
antara Ethernet shield dengan komputer dengan 
menggunakan kabel jaringan (kabel UTP dan RJ45) 
serta arduino dan komputer dengan kabel serial USB. 
Kemudian setelah semua rangkaian terpasang maka 
dilakukan pemrograman  
 
B. Program Parkir (Desktop) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Form Program Parkir 
 Untuk aplikasi ini digunakan dilokasi parkir dan 
prosesnya berawal ketika pengendara mendekatkan 
kartunya pada sensor RFID, maka sensor akan 
mendeteksi ID yang ada pada kartu tersebut. Jika sensor 
tidak mendeteksi ID maka muncul pesan bahwa Kartu 
tidak terdaftar tetapi jika dideteksi maka akan 
ditampilkan data member dan  saldo akan berkurang 
sesuai dengan tarif yang ditentukan serta sisa saldo akan 
disimpan kembali ke database. Kemudian ada pilihan 
untuk pemesanan parkir, jika ada pemesanan maka klik 
lokasi parkir yang dipilih dan parkirkan kendaraan jika 
tidak maka langsung menuju ke lokasi parkir untuk 
memarkirkan kendaraan ke tempat yang masih kosong  
 
 
C. Program Web 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 5  Form Monitoring Parkir Web 
 
 
 
 
Untuk program web mula-mula sistem akan 
membaca dan mengaktifkan database. Database yang 
digunakan pada sistem ini yaitu dbparking yang juga 
digunakan oleh aplikasi desktop,  kemudian mengecek 
tabel kontroldigital untuk menentukan status parkir, Jika 
data pada tabel kontroldigital bernilai 0 maka 
menandakan bahwa tempat parkir tersebut kosong jika 
bernilai 1 maka tempat parkir tersebut terisi dan akan 
ditampilkan di halaman web. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Penggunaan radio frequency identification 
(RFID) dalam sistem perparkiran sangat penting karena 
dapat menggantikan peran operator parkir dalam 
layanan transaksi. Dalam prakteknya, sistem aplikasi 
perparkiran yang dikembangkan ini hanya 
membutuhkan pengaturan untuk jumlah pembayaran 
per mobil. Disamping itu juga sistem ini memberikan 
kemudahan bagi pengendara/pelanggan. Dalam hal ini, 
pengendara hanya cukup mendekatkan kartunya pada 
sensor reader yang telah dipasang pada pintu masuk 
parkir, maka secara otomatis ID pada kartu akan 
dikenali dan mobil bisa langsung diparkir. Dalam 
pengembangan sistem ini, dibutuhkan beberapa sensor 
untuk menambahkan kecerdasan sistem perparkiran. 
Selain itu juga tambahan beberapa perangkat dan 
tambahan fitur contohnya palang/portal parkir, jenis 
pelanggan (member), sms gateway dan metode 
recharging saldo akan melengkapi sistem ini menjadi 
sistem yang lebih cerdas dan sempurna. 
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